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ABSTRACT
The Malacca fell to the Portuguese in 1511, the fall of Malacca led to a decline. The Malacca Harbor was used as a battlefield for the kingdoms around Malacca waters. Not only that, Malacca which was conquered by the Portuguese also had an impact on competition for foreign countries such as the Netherlands and England. The port of Malacca, which was once important, later became a port abandoned by its traders. As a result of the fall of Malacca, then the old trading centers reappeared, one of them Jambi. Johor also appears as a city. With the emergence of Johor as a new important city, it is also a threat to Jambi. So that around the beginning of the 17th century there was a competition for hegemony between Jambi-Johor to control trade in the sea, also became the trigger for open war (1667-1681) between the two Bandar. The purpose of this paper is to see how the condition of the Jambi people was during the open war between Jambi and Johor (1667-1681). The method used in this paper is the historical method which starts from collecting sources, criticizing sources with literature studies, interpreting them and then pouring them into written form. During the 17th century, Jambi and Johor relations were full of disputes, upheavals, and even open war. The nearly 14 year Jambi-Johor War caused setbacks and economic decline for the people of Jambi due to the enormous cost of the war.
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ABSTRAK

Malaka Jatuh ketangan Portugis sekitar tahun 1511, kejatuhan Malaka membawa dampak kemerosostan. Pelabuhan Malaka tersebut dijadikan sebagai tempat ajang pertempuran bagi kerajaan-kerajaan yang berada disekitar perairan Malaka. Tidak hanya itu, Malaka yang ditaklukan Portugis juga membawa dampak persaingan bagi Negara asing seperti Belanda dan Inggris. Pelabuhan Malaka yang dulunya penting kemudian menjadi Bandar yang ditinggalkan oleh para pedagangnya. Akibat kejatuhan Malaka tersebut, kemudian muncul kembali pusat-pusat perdagangan lama salah satu diantaranya Jambi. Johor juga muncul sebagai sebuah Bandar. Dengan munculnya Johor sebagai Bandar penting yang baru, maka menjadi sebuah ancama juga bagi Jambi. Sehingga sekitar awal abad ke-17 terjadi persaingan hegemoni antara Jambi-Johor untuk menguasai perdagangan yang ada dilaut, juga menjadi pemicu terjadinya perang terbuka (1667-1681) diantara kedua Bandar tersebut. Adapun tujuan dari penulisan ini adalah untuk melihat bagaimana kondisi masyarakat Jambi pada Perang Terbuka antara Jambi-Johor (1667-1681). Metode  yang digunakan dalam tulisan ini ialah metode sejarah yang di mulai dari pengumpulan sumber, kritik sumber dengan studi literatur, interpretasi dan kemudian dituangkan ke dalam bentuk tulisan. Hampir selama abad 17 hubungan Jambi dengan Johor penuh dengan perselisihan, pergolakan hingga perang terbuka. Perang Jambi-Johor hampir 14 tahun itu menimbulkan kemunduran serta kemeresotan ekonomi masyarakat Jambi dikarenakan biaya perang yang sangat besar. 

Kata kunci: Ekonomi,, Perang, Jambi-Johor

PENDAHULUAN 
Setelah kejatuhan Malakah Ke tangan Portugis pada tahun 1511, membawa dampak kemerosostan serta mengubah Pelabuhan malaka yang dulunya penting kemudian menjadi Bandar yang ditinggalkan oleh para pedagangnya. Bagi kerajaan-kerajaan yang berada di sekitar perairan Malaka, Malaka menjadi ancaman yang bagi kerajaan-kerajaan tersebut, di karenakan Malaka dijadikan sebagai tempat ajang pertempuran baik dari  serangan-serangan kerajaan yang ada di sekitar perairan Malaka tersebut. Tidak hanya itu, Malaka yang ditaklukan Portugis itu juga membawa dampak persaingan bagi Negara-negara asing seperti Belanda dan Inggris. Akibat kejatuhan Malaka tersebut muncul kembali pusat-pusat perdagangan lama diantaranya Palembang, Aceh, Jambi, Riau dan beberapa daerah lainnya, yang kembali menjadi ramai serta Johor juga muncul sebagai sebuah Bandar baru yang lebih potensial.[footnoteRef:1] [1:  Arif Rahim, “Perang Jambi-Johor (1667-1679) Sebagai Sejarah Sosial,” Jurnal Ilmiah Universitas Batanghari Jambi 15, no. 3 (2015): 57.] 

Dengan munculnya Johor sebagai Bandar penting yang baru maka menjadi sebuah ancama juga bagi Jambi, sehingga sekitar awal abad ke-17 terjadi persaingan hegemoni antara Jambi dan Johor untuk menguasai perdagangan yang ada dilaut. Dalam persaingan antara Jambi dan Johor memicu terjadinya perang terbuka antara kedua daerah tersebut. Kurang lebih 14 tahun lamanya Jambi dan Johor melakukan perang terbuka, yaitu sejak tahun 1667-1681, dengan 4 kali perang terbuka. Dengan kata lain, sejak terjadinya persaingan hegemoni  antara Jambi-Johor membuat hubungan kedua daerah tersebut dengan kurun waktu tertentu diwarnai dengan penderitaan terutama dibidang sosial ekonomi akibat peperangan tersebut. Persaingan tersebut semakin menjadi sengit dan nyata dengan adanya campur tangan dari daerah-daerah lain bahkan Negara lain (Belanda) pun kemudian ikut campur tangan akan persaingan yang terjadi antara Jambi-Johor. Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk membahas mengenai bagaimana kondisi ekonomi Jambi pada perang yang terjadi antara Jambi-Johor tahun 1667-1681.
Tulisan ini pengacu pada beberapa tulisan sebelumnya yang memuat tentang kondisi ekonimi pada saat perang Johor terjadi diataranya, pertama tulisan LindaYanti tahun 2014 pada bagian tulisannya membahas menegenai konflik antara Jambi dan Johor, dimana tulisan ini  menjelaskan bahwa dalam beberapa kali pertempuran yang terjadi antara Jambi dan Johor tersebut, menyatakan bahwa Jambi selalu mendapat kemenangan, dan kekalah Jambi atas Johor disebabkan karena Johor selalu meminta bantuan kepada orang-orang Bugis. Sementara dalam tulisan Arif Rahim memaparkan pernyataan yang berbeda, diman tulisannya tersebut menjelaskan bahwa Johor selau meminta bantuan kepada orang-orang Bugis dianggap tidak terlalu tepat dikarena perang yang telah terjadi antara Jambi-Johor, kemenangan serta kekalahan dialami oleh kedua belah pihak adalah silih berganti. kemudian kemenangan Johor atas Jambi yang dipengaruhi oleh orang-orang Bugis kurang tepat, karena keterlibatan orang-orang Bugis dalam konflik antara Jambi dan Johor tersebut mulanya adalah permintaan dari pihak Jambi itu sendiri.[footnoteRef:2]  [2:  Ibid., 57.] 

Selanjutnya, Penjelasan Eva Kristiani (2018) dalam tulisannya tersebut memaparkan bahwa jika ditinjau dari segi ekonominya negeri Jambi mengalami kemerosotan ekonomi dikarenakan biaya perang. Yang beruntung pada perang Jambi­-Johor tersebut ialah kaum penjajah Belanda, Inggris, Portugis dan juga para petualang Bugis pimpinan Daeng Mangika. Sedangkan jambi mengalami kemeresotan ekonomi selama konflik tersebut dikarenakan biaya perang yang sangat besar. Belanda juga secara terang-terangan ikut campur dalam perebutan kekuasaan kesultanan Jambi. Serta yang paling membuat rakyat menderita ialah Belanda semakin berkuasa di Jambi dengan banyaknya perjanjian yang disepakati  antara Jambi dan Belanda sehingga banyak daerah di jambi menjadi daerah kekuasaan Belanda.
Arif Rahim, dalam jurnal Perang Jambi-Johor (1667-1679) Sebagai Sejarah Sosial dan Jurnal Kesultanan Jambi dalam Jaringan Perdagangan (1480-1834) yang juga merupakan tulisan Arif Rahim, dimana kedua jurnal tersebut sama-sama menjelaskan bahwa Lemahnya otoritas ketidakmampuan sultan dalam mengendalikan perekonomian yang ada didaerah hulu, sehingga menyebabkan hilangnya sumber pemasukan bagi raja, karena para produsen utama merica, penambangan dan juga para pedangang emas tidak lagi menjual barang mereka ke Jambi melainkan kebeberapa tempat yang lain yang mereka nilai lebih banyak menguntungkan. Keengganan mereka tersebut untuk datang ke Jambi juga disebabkan oleh keberadaan bajak laut yang selalu merampas barang serta merugikan mereka. 
METODE PENELITIAN
Tulisan ini menggunakan metode penlitian sejarah dengan 4 tahap yaitu dimulai dengan heriustik, keriktik sumber, intepretasi dan bibliografi.  Tahapan pertama mengumpukan sumber yang terkait dengan kondisi ekonomi pada saat perang Johor pada tahun 1667-1681 sumber-sumber tersebut berupa; buku yang bertajuk Menelusuri Jejak Kerajaan Melayu Jambi dan Perkembangannya oleh Aulia Tasman, kemudian dari Arsip Nasional Republik Indonesia dengan judul Laporan Tiga Penduduk Jambi tentang Ancaman dari sejumlah Kapal Perang Johor di Sungai Batanghari, 11 September 1714 oleh Barbara Watson Andaya serta naskah “Silsilah (Raja-Raja) Djambi”. Selanjutnya Jurnal Perang Jambi-Johor (1667-1679) Sebagai Sejarah Sosial, Jurnal Kesultanan Jambi dalam Jaringan Perdagangan Antar Bangsa (1480-1834), Sejarah Sosial Jambi ( Jambi Sebagai Kota Dagang), dan yang terakhir skripsi Voc Dan Dampaknya Terhadap Perekonomian Di Kesultanan Jambi Tahun 1615-1768 M. Selanjutnya melakukan kiritik sumber pada diatas, Pada tahap ini penulis mencocokkan isi dari sumber-sumber yang didapatkan. Semakin banyak sumber yang mengacu pada satu topik yang sama maka akan  semakin kredibel sumber tersebut. Kemudian Interpretasi dengan membandingka sumber-sumber yang terkait. Dan tahapan terakhir ialah historiografi yaitu penyajian karya sejarah dalam bentuk tulisan.

PEMBAHASAN
Sejarah Awal Terjadinya Perang Jambi-Johor Kejatuhan Malakah Ke tangan Portugis pada tahun 1511, membawa dampak kemerosostan serta mengubah Pelabuhan malaka yang dulunya penting kemudian menjadi Bandar yang ditinggalkan oleh para pedagangnya. . Akibat kejatuhan Malaka tersebut muncul kembali pusat-pusat perdagangan lama diantaranya Palembang, Aceh, Jambi, Riaudan beberapa daerah lainnya, yang kembali menjadi ramai serta Johor juga muncul sebagai sebuah Bandar baru yang lebih potensial. 
Dengan munculnya Johor sebagai Bandar penting yang baru maka menjadi sebuah ancama juga bagi Jambi, sehingga sekitar awal abad ke-17 terjadi persaingan hegemoni antara Jambi dan Johor untuk menguasai perdagangan yang ada dilaut. Dalam persaingan antara Jambi dan Johor memicu terjadinya perang terbuka antara kedua daerah tersebut. Kurang lebih 14 tahun lamanya Jambi dan Johor melakukan perang terbuka, yaitu sejak tahun 1667-1681, dengan 4 kali perang terbuka. Perebutan Wilayah Tungkal juga menjadi pemicu terjadi perang terbuka tersebut. Adapun tahun terjadinya peperangan antara Jambi dan juga Johor dilihat dalam catatan sejarah ialah sebagai berikut: 

Perang Jambi-Johor ke I tahun 1667 M
Puncak ketegangan yang telah berlangsung puluhan tahun adalah meletusnya perang besar antara Jambi-Johor tahun 1667. Dua (2) tahun sebelum perang meletus, di mana penguasa Jambi Sultan Agung wafat lalu diganti oleh putranya Raden Penulis, gelar Sultan Abdul Mahyi Sri Ingolopo (1665 – 1690). Puncak ketegangan yang telah berlangsung puluhan tahun adalah meletusnya perang besar antara Jambi dengan Johor tahun 1667. Dalam perang ini Jambi mendapat serangan pasukan Johor. Palembang ikut terlibat peperangan dengan memihak Johor. Sedangkan petualang Bugis pimpinan Daeng Mangika, ikut pula berkhianat dengan membantu Johor dan menyerang Jambi. Dalam perang ini Jambi mengalami kekalahan dan menderita banyak menderita kerugian. Namun tahun 1673 Jambi dapat merebut Tungkal.
Kekalahan Jambi dalam perang melawan Johor tahun 1667 menyebabkan Sultan Abdul Mahyi Sri Ingologo sangat marah karena kekalahan ini adalah penghinaan oleh Sultan Abdul Jalil Riayat Syah Johor. Dalam situasi sulit yang sedang dihadapi sultan Jambi itu, maka Belanda menawarkan kerja sama dan Jambi menerima uluran tangan Belanda tersebut. Kemarahan sultan Jambi lalu diungkapkannya dalam sebuah surat tantangan untuk Sultan Johor. Surat sultan Jambi sengaja dibuatnya dengan nama dan cap surat diletakkan di atas kepala surat. Dalam tradisi Melayu bilamana nama dan cap surat di atas kepala surat, artinya negeri yang menerima surat tersebut adalah wilayah taklukan negeri pengirim surat. Membaca surat sultan Jambi itu maka Raja Bujang atau Sultan Abdul Jalil Riayat Syah sangat murka, seolah-olah negeri Jambi lebih berkuasa dari pada Johor. Surat ini dipandang sebagai penghinaan yang menyakitkan segenap rakyat Johor yang berdaulat. Setelah pengiriman surat ini masing-masing pihak telah dapat merasakan bahwa peperangan akan terulang lagi.
Perang Jambi-Johor ke II tahun 1673
Pada awal tahun 1673 ada usaha Johor untuk berdamai dengan Jambi melalui Belanda sebagai perantara, namun mengalami kegagalan. Karena kegagalan perdamaian ini maka Jambi dan Johor telah bersiap diri menghadapi segala kemungkinan pecah perang Jambi­ Johor ke II. Tidak menunggu lama dalam bulan April tahun 1673 perang Jambi-Johor memang terulang kembali dengan skala lebih besar. Belanda dan Palembang serta petualang Bugis pimpinan Daeng Mangika mendukung Jambi. Perang Jambi-Johor ke II ini, diawali dengan serangan Jambi ke pusat/jantung ibu negeri Johor di Johor Lama, yang terletak di pinggiran sungai Johor. Angkatan perang Jambi menduduki ibu negeri di Johor Lama, sultan Abdul Jalil Riayat Syah bersama pembantunya melarikan diri ke Pahang dan Datuk Bendahara Johor ditawan Jambi. Dalam perang tahun 1673 ini, Johor Lama dapat dihancurkan. Dan Tungkal dapat direbut kembali oleh Jambi. 



Perang Jambi-Johor ke III tahun 1677-1679 M
Setahun setelah kalah perang maka Johor bangkit kembali dan mengadakan persiapan membalas kekalahannya. Pasukan Johor dibantu Palembang dan petualang Bugis pimpinan Daeng Mangika, sedangkan Jambi dibantu VOC dengan peralatan militer. Perang Jambi-Johor ke III ini berlangsung dari tahun 1677-1679. 
Perang Jambi-Johor ke IV tahun 1680 – 1681 M
Setelah kekalahan Jambi dalam perang ke III maka tahun 1680 – 1681 pecah perang ke Jambi-Johor ke IV. Angkatan perang Johor dibantu Palembang dan Daeng Mangika menyerang Jambi. Ketiga pasukan gabungan ini mengepung Jambi dari segala penjuru. Dalam perang ini Jambi dibantu secara penuh oleh Belanda dengan berbagai macam perlengkapan militer dan dana. Akhir dari peperangan ini ternyata serangan Johor, Palembang dan petualang Bugis dapat dipukul mundur dan Johor menderita banyak kerugian. Daerah Tungkal serta Indragiri dikuasai sepenuhnya oleh Jambi.

A. Kondisi Ekonomi Pada Saat Terjadinya Perang Jambi-Johor tahun 1667-1681
Tetapi sejak Jatuhnya Malaka ketangan Portugis tahun 1511, menjadi latar belakng perseteruan sekaligus pemicu terjadinya peperang yang terjadi antara Jambi dan Johor, yang bersaing untuk menguasai hegemoni perdagangan dilaut. Dalam kondisi persaingn ini maka pihak asing mulai ikut campur tangan, dengan mengambil sikap memusuhi atau menjalin kerja sama dengan sultan Jambi maupun para penguasa pribumi setempat. Perang terbuka antara Jambi dengan Johor berlangsung kurang lebih 14 tahun lamanya. Yaitu terhitung sejak tahun 1667-1669 M, dengan 4 kali perang terbuka. Dengan kata lain, hubungan Jambi dengan Johor dengan kurun waktu tertentu diwarnai dengan penderitaan bagi rakyat akibat terutama dibidang sosial ekonomi salah satu nya akibat biaya perang yang terjadi terus menerus.
Tetapi sebenarnya sejak kisaran tahun 1550-an sampai paruh pertama abad Ke 17, Kerajaan Jambi berada di zona yang cukup baik, sehingga siklus perekonomiannya juga berjalan pada kontur yang mulus. Masyarakat di hulu bekerja dengan rasa suka cita dikarena hasil perkebunan mereka mengalami banyak peningkatan harga setiap tahunnya. Masyarakat Hilir juga mendapat laba dari keterlibatan mereka di pelabuhan yang ada di hilir. Sedangkan kerajaan, para petinggi istana juga ikut mendapat keuntungan dari pajak impor-ekspor lada dan juga hasil bumi lainnya. 
Jika di tinjau segi spiritualnya, membaiknya perekonomian masyarakat Jambi membawa dampak baik bagi kerajaan yang berlatar belakangkan Islam.  Para petinggi atau pejabat yang ada di Kerajaan Jambi sudah tidak terlalu begitu khawatir dengan keadaan kehidupan rakyatnya, sehingga mereka bisa benar-benar fokus pada segala macam urusan di lingkungan istana saja. Perubahan yang paling kentara adalah ketika para pejabat Kerajaan di Jambi setuju mufakat untuk memperkuat tapak Islam dalam diri kerajaan jambi tersebut. Sehingga pemerintahan Islam yang awalnya semua istilah masih diwarnai dengan corak pemerintahan adat, di ubah menjadi pemerintahan yang secara utuh menggunakan istilah-istilah yang bernuansa Islam dalam pemerintahannya. Sebagai contoh, seperti kata “kerajaan” di ganti menjadi “kesultanan”, dan “panembahan” di ganti menjadi “sultan”.[footnoteRef:3] Adapun sultan pertama di kesultanan jambi adalah Pangeran Kedah dengan gelar Sultan Abdul Kahar yang memerintah tahun 1615 s.d 1643 M.[footnoteRef:4] [3:  Wiwindari, Voc Dan Dampaknya Terhadap Perekonomian Di Kesultanan Jambi Tahun 1615-1768 Masehi, 2021, 23, http://repository.uinjambi.ac.id/id/eprint/10318%0A.]  [4:  Aulia Tasman, Menelusuri Jejak Kerajaan Melayu Jambi Dan Perkembangannya (Jakarta: REFERENSI, 2016), 311.] 

Secara ekonomis negeri Jambi mengalami kebangkrutan ekonomi karena biaya perang yang sangat besar. Kekayaan negeri Jambi mulai turun dan melemah dikawasan pantai Timur Sumatera. Belanda terlibat masalah perebutan kekuasaan antar keluarga kerajaan Jambi . dampak perang Jambi-Johor yang paling merugikan rakyat ialah semakin tahun kedudukan Belanda di Jambi semakin kuat, sehingga semakin banyak perjanjian-perjanjian yang ditanda tangani sultan yang dianggap merugikan.[footnoteRef:5] [5:  Eva Kristiani, “Pengaruh Perang Jambi-Johor (1667-1679) Terhadap Konstelasi Politik Kesultanan Jambi,” Jakarta : Universitas Indonesia (2018), https://www.researchgate.net/publication/345733069_Pengaruh_Perang_Jambi_Johor_terhadap_Konstelasi_Politik_Kesultanan_Jambi_1667_1679.] 

Menjelang akhir abad ke 17 kesetiaan Orang Laut menghadapi ujian. Ekonomi Jambi mereosot tajam akibat jatuhnya harga lada dan keresahan semakin meluas, sehingga di tahun 1687 Belanda melantik Kiai Gede putra Sultan Sri Ingolo yang bekerjasama dengan VOC sebagai penguasa baru setelah Belanda menuduh Sultan Sri Ingolo membunuh kepala kantor kompeni Kumpeh hingga akhirnya mengasingkannya ke Banda (Maluku). Akan tetapi hampir sebagian dari Orang Laut menolak untuk patuh kepada sultan baru yang tidak disenangi utamanya karena akibat ekonomi yang buruk, penguasa tidak dapat memberi mereka ganjaran seperti yang dilakukan para puasa sebelumnya. Sehingga beberapa diantara mereka bahkan meninggalkan Jambi dan menjadi bagian dari penguasa Indragiri.[footnoteRef:6] [6:  Barbara Watson Andaya, “Laporan Tiga Penduduk Jambi Tentang Ancaman Dari Sejumlah Kapal Perang Johor Di Sungai Batanghari, 11 September 1714,” Arsip Nasional Republik Indonesia (2013), https://sejarah-nusantara.anri.go.id.] 

Mengenai perseteruan kekuasaan antara putra Sultan Sri Ingolo dan terbuangnya Sultan ke Banda, tertera dalam arsip kolonial berupa naskah manuskrip “Silsilah Raja-raja Djambi “[footnoteRef:7]. Lemahnya otoritas ketidakmampuan sultan dalam mengendalikan ekonomi didaerah hulu, menyebabkan hilangnya sumber pemasukan raja, karena para produsen utama merica, penambangan dan pedangang emas tidak menjualnya ke Jambi melainkan ketempat lain yang dinilai mereka lebih menguntungkan, misalnya ke Indragiri, Pantai Barat, ke Palembang atau ke Tungkal melalui sungai, dimana disana orang-orang Johor banyak berperan. Keengganan mereka untuk datang ke Jambi juga disebabkan oleh keberadaan bajak laut yang merugikan mereka. Guna memenuhi pemasukannya, Raja bergantung pada hasi pembagiaan rampasan yang dilakukan oleh orang-orang [image: ]laut yang merupakan kaulahnya. Orang-orang Cina juga menjadi korban kemiskinan raja.[footnoteRef:8] [7:  Leiden Library, “Salinan Naskah “Silsilah (Raja-Raja) Djambi,” KTLV Or. 2304 d (n.d.).]  [8:  Arif Rahim, “Kesultanan Jambi Dalam Jaringan Perdagangan Antar Bangsa (1480-1834),” Jurnal Ilmiah Universitas Batanghari Jambi 21, no. 3 (2021): 1444.] 











Gambar 1. Potongan Salinan Naskah “Silsilah (Raja-Raja) Djambi” Or. 2304 d
Sumber:https://digitalcollections.universiteitleiden.nl/view/item/2381157?solr_nav%5Bid%5D=caa0c1307d24ec230be5&solr_nav%5Bpage%5D=0&solr_nav%5Boffset%5D=0#page/3/mode/1up

PENUTUP
Dari pembahasan ditas dapat ditarik kesimpulan  yaitu  Hampir selama abad 17 hubungan Jambi dengan Johor penuh dengan perselisihan, pergolakan dan terjadinya perang terbuka. Perang Jambi Johor selama hampir 14 tahun itu ternyata di kemudian hari kedua belah pihak tidak memperoleh keuntungan apapun juga, kecuali kehancuran, kemunduran, dan penderitaan rakyat. Yang beruntung dalam perang Jambi­-Johor adalah kaum penjajah Belanda, Inggris, dan Portugis serta petualang Bugis pimpinan Daeng Mangika.[footnoteRef:9] Sedangkan jambi mengalami kemeresotan ekonomi selama konflik tersebut dikarenakan biaya perang yang sangat besar. Belanda juga secara terang-terangan ikut campur dalam perebutan kekuasaan kesultanan Jambi. Serta yang paling membuat rakyat menderita ialah Belanda semakin berkuasa di Jambi dengan banyaknya perjanjian yang disepakati  antara Jambi dan Belanda sehingga banyak daerah di jambi menjadi daerah kekuasaan Belanda. [9:  Kristiani, “Pengaruh Perang Jambi-Johor (1667-1679) Terhadap Konstelasi Politik Kesultanan Jambi.”] 
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